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Gelombang bunyi adalah sebuah gelombang longitudinal yang dapat 

merambat dalam suatu medium berupa gas, cair atau padat. Gelombang ini 

memiliki partikel yang bergerak searah dengan arah rambat dari gelombang 

tersebut. Laju gelombang bunyi dipengaruhi oleh medium yang dilaluinya yang 

mengartikan bahwa beda medium antara gas, cair atau padat akan berbeda laju 

gelombang bunyi. Kompresibilitas dan kerapatan medium menjadi faktor yang 

mempengaruhi pada kelajuan gelombang bunyi. Bunyi merupakan jenis gelombang 

yang dapat dirasakan oleh salah satu panca indra manusia yaitu telinga. Dalam 

surah Yasin, ayat 49, Allah SWT berfirman:  
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Artinya: “mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan (bunyi) saja yang akan 

membinasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar”. (Q.S. Yasin : 49) 

Ayat di atas menurut banyak ulama mengartikan peniupan sangkakala kedua, 

bahwa mengisyaratkan dimana yang hidup ketika saat itu akan langsung binasa 

bergelimpangan. Maka dalam hal tersebut mengartikan bahwa bunyi dalam ilmu 

fisika sudah terintegrasi Islam sejak dahulu. 
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PENGEMBANGAN E-LKPD BERBANTUAN GOOGLE SITES BERBASIS 

PROJECT BASED LEARNING UNTUK MEMFASILITASI LITERASI 

SAINS PADA MATERI GELOMBANG BUNYI 

AMIN AL AKBAR 

20104050035 

INTI SARI 

Kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia memiliki kategori cukup  

rendah dengan rentang skor rata-rata dari tahun 2016 sampai 2022 sebesar 390. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan E-LKPD berbantuan Google 

Sites berbasis project based learning (PjBL) untuk memfasilitasi literasi sains 

peserta didik, 2) mengetahui kelayakan E-LKPD berbantuan Google Sites berbasis 

PjBL untuk memfasilitasi literasi sains peserta didik, dan 3) mengetahui respon 

peserta didik terhadap penggunaan E-LKPD berbantuan Google Sites berbasis PjBL 

untuk memfasilitasi literasi sains pada materi gelombang bunyi. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, 

development, implementation, evaluation. Instrumen yang digunakan untuk menilai 

kelayakan produk pada penelitian ini yaitu lembar validasi instrumen, lembar 

validasi produk, lembar penilaian produk, dan lembar respon peserta didik. 

Pengambilan data respon peserta didik dilakukan pada pengujian uji terbatas 

dengan menngunakan skala Guttman.   

Hasil validasi instrumen mendapatkan rata-rata skor 0,95 dengan kriteria 

sangat valid. Validasi produk ahli materi mendapatkan skor rata-rata 0,86 dengan 

kriteria sangat valid dan ahli media mendapatkan rata-rata skor 0,93 dengan kriteria 

sangat valid. Hasil penelitian ini menghasilkan produk berupa E-LKPD berbantuan 

Google Sites berbasis PjBL untuk memfasilitasi literasi sains pada materi 

gelombang bunyi. Kelayakan produk E-LKPD berdasarkan penilaian ahli materi 

dan ahli media mendapatkan kriteria sangat baik dengan skor rata-rata 3,9 dan 4,0 

serta penilaian guru fisika mendapatkan kriteria baik dengan skor rata-rata 3,2. 

Respon peserta didik pada uji coba produk mendapatkan klasifikasi sikap setuju 

dengan skor rata-rata 0,8. Berdasarkan hasil di atas maka produk yang telah 

dikembangakan layak digunakan dalam membantu proses pembelajaran untuk 

memfasilitasi literasi sains peserta didik pada materi gelombang bunyi. 

 

Kata kunci: E-LKPD, gelombang bunyi, google sites, literasi sains, project based 

learning. 
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DEVELOPMENT OF E-LKPD ASSISTED BY GOOGLE SITES BASED 

ON PROJECT BASED LEARNING TO FACILITATE SCIENCE 

LITERACY ON SOUND WAVES 

AMIN AL AKBAR 

20104050035 

ABSTRACT 

 

The scientific literacy ability of Indonesian students is in a fairly low category 

with an average score range from 2016 to 2022 of 390. This study aims to 1) 

develop E-LKPD assisted by Google Sites based on project based learning (PjBL) 

to facilitate students' scientific literacy, 2) determine the feasibility of E-LKPD 

assisted by Google Sites based on PjBL to facilitate students' scientific literacy, and 

3) determine students' responses to the use of E-LKPD assisted by Google Sites 

based on PjBL to facilitate scientific literacy on sound wave material. 

This study is a Research and Development (R&D) study using the ADDIE 

model which includes the stages of analysis, design, development, implementation, 

evaluation. The instruments used to assess the feasibility of the product in this study 

are instrument validation sheets, product validation sheets, product assessment 

sheets, and student response sheets. Data collection of student responses was carried 

out in limited test testing using the Guttman scale. 

The results of the instrument validation obtained an average score of 0.95 

with very valid criteria. The validation of the material expert product got an average 

score of 0.86 with very valid criteria and the media expert got an average score of 

0.93 with very valid criteria. The results of this study produced a product in the 

form of E-LKPD assisted by Google Sites based on PjBL to facilitate scientific 

literacy on sound wave material. The feasibility of the E-LKPD product based on 

the assessment of material experts and media experts got very good criteria with an 

average score of 3.9 and 4.0 and the physics teacher's assessment got good criteria 

with an average score of 3.2. The response of students in the product trial got an 

agree attitude classification with an average score of 0.8. Based on the results above, 

the product that has been developed is feasible to be used in helping the learning 

process to facilitate students' scientific literacy on sound wave material. 

 

Keywords: E-LKPD, google sites, project based learning, scientific literacy, sound 

waves,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada abad ke-21 ini peserta didik dipersiapkan untuk bersaing dan 

dituntut untuk menguasai berbagai keterampilan karena pesatnya 

perkembangan sains, teknologi, dan pendidikan di tingkat internasional 

(Wijaya et al., 2016).  Keterampilan pada abad ke-21 yang telah diidentifikasi  

oleh WEF (World Economic Forum) (2016) berjumlah 16 yaitu literasi 

(literacy), berhitung (numeracy), literasi sains (scientific literacy), literasi TIK 

(ICT literacy), keuangan (financial literacy), literasi budaya dan 

kewarganegaraan (cultural and civic literacy), berpikir kritis (critical 

thinking), kreativitas (creativity), komunikasi (communication), kolaborasi 

(collaboration), rasa ingin tahu (curiosity), inisiatif (initiative), kegigihan 

(persistence), kemampuan beradaptasi (adaptability), kepemimpinan 

(leadership) dan kesadaran sosial (social and culture awareness). Kurikulum 

2013 diciptakan untuk mempersiapkan peserta didik yang siap menghadapi 

tuntutan keterampilan pada abad ke-21.  

Penerapan kurikulum 2013 memiliki tujuan yang korelasi dengan 

tujuan pembelajaran sains. Tujuan kurikulum 2013 adalah agar peserta didik 

mahir dalam melakukan kegiatan observasi, berpikir kritis, bertanya, dan 

menyampaikan pengetahuan mereka dari hasil pembelajaran (Ana & 

Warlizasusi, 2021). Tujuan pembelajaran sains yaitu untuk membantu peserta 

didik dalam memperoleh keterampilan literasi sains dan memahami sains 

sebagai proses yang terjadi di sekitar mereka dalam kehidupan sehari-hari 

(Toharudin et al, 2011). Literasi sains adalah keterampilan untuk memahami 

dan menyadari sains dan teknologi serta berpartisipasi dalam fenomena sains 

dan menjawab pertanyaan (OECD, 2017a).  

Literasi sains dibedakan menjadi empat berdasarkan domain yang 

saling berkaitan, diantaranya yaitu (1) domain konteks yang terdiri dari 

personal, nasional dan global, (2) domain pengetahuan yang terdiri dari 
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pengetahuan alam teknologi, pemahaman penggunaan prosedur ilmiah, (3) 

domain kompetensi yang terdiri penjelasan fenomena ilmiah, evaluasi dan 

rancangan penyelidikan ilmiah, bukti dan interpretasi data ilmiah dan (4) 

domain sikap yang terdiri dari minat terhadap IPTEK dan kepedulian isu ilmiah 

(OECD, 2017a). Kesehatan dan penyakit, sumber daya alam, kualitas 

lingkungan, bahaya, dan kemajuan sains dan teknologi adalah domain konteks 

aplikasi sains. Pengetahuan konten, epistemik, dan prosedural membentuk 

domain pengetahuan. Menjelaskan peristiwa ilmiah, mengevaluasi dan 

merancang penelitian ilmiah, dan menafsirkan informasi dan bukti ilmiah 

adalah tiga komponen yang membentuk domain kompetensi sains. 

Pengembangan ilmu sains lebih lanjut, mengejar karir dalam sains dan 

menggunakan konsep dan metode ilmiah dalam kehidupan adalah domain 

sikap sains (OECD, 2017).  

Pengukuran literasi sains dapat dilakukan dengan studi PISA 

(Programme for International Student Assessment) yang diadakan oleh OECD 

(Organisation for Economic Cooperation And Development) berlangsung 

sekali tiap 3 tahun. OECD adalah lembaga internasional yang mendukung kerja 

sama dan pertumbuhan ekonomi dan PISA merupakan suatu sarana yang 

dirancang dalam menilai kemampuan dan pengetahuan untuk peserta didik 

umur 15 tahun dalam membaca, matematika dan IPA. Indonesia mulai 

bergabung dan aktif di studi PISA pada tahun 2000 (Sutrisna, 2021).  

Hasil penelitian PISA dari tahun 2006 hingga 2022 tentang kemampuan 

literasi sains peserta didik Indonesia menunjukkan data dengan  rerata skor 390 

sedangkan ketuntasan PISA rerata skor sebesar 500 (OECD, 2023). 

Berdasarkan hasil data tersebut menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia 

memiliki kemampuan literasi sains yang cukup rendah karena skor rata-ratanya 

tidak memenuhi skor ketuntasan PISA. Hal tersebut menunjukkan bahwa  

peserta didik Indonesia kurang mampu dalam memahami fenomena sains serta 

kurangnya kemampuan dalam mempraktikkan pengetahuan sains dalam 

kesehariannya (Sutrisna, 2021).  
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Diana (2015) mengungkapkan 

bahwa skor rata-rata literasi sains peserta didik SMA masih termasuk kurang 

sekali dalam ranah kognitif dengan nilai persentase 52,6 %. Penelitian tersebut 

juga didukung oleh Yuliyanti & Rusilowati (2014) yang menyatakan bahwa 

muatan aspek literasi sains yang terkandung di buku ajar fisika belum 

seimbang. Bahan ajar sebagian besar berisi pengetahuan (penghafalan), tetapi 

sedikit aspek pendukung literasi sains, seperti penelitian, cara berpikir, dan 

keterkaitan sains dan teknologi (Ummah et al., 2018). 

Penyebab kemampuan literasi sains peserta didik rendah dikarenakan 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal muncul dari diri peserta 

didik seperti kesehatan, pola pikir, kecerdasan, motivasi dan partisipasi. Faktor 

eksternal seperti keluarga, teman, guru, media, sarana dan prasarana media 

pembelajaran (Jufrida et al., 2019). Hal tersebut didukung penelitian oleh 

Ardianto dan Rubbini (2016) bahwa ada beberapa faktor yang berperan dalam 

tingkat literasi sains peserta didik di Indonesia, seperti manajemen sekolah, 

sumber daya manusia, dan kondisi infrastruktur sekolah. Kurnia et al (2014) 

juga menyatakan faktor-faktor penyebab peserta didik Indonesia memiliki 

kemampuan literasi sains yang rendah diantaranya tidak banyak pengetahuan 

sains yang dimiliki peserta didik di Indonesia, termasuk kurikulum dan sistem 

pendidikan, keputusan guru tentang metode dan model pengajaran, sarana dan 

prasarana belajar, dan bahan ajar. 

Penentuan model pembelajaran yang tepat dengan model PjBL mampu 

meningkatkan konsentrasi, kemampuan literasi numerasi dan literasi sains 

(Aristawati, 2022). Hal tersebut dikarenakan pembelajaran berbasis PjBL dan 

pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang ideal untuk 

memenuhi tujuan pendidikan abad ke-21, karena melibatkan prinsip 4C yaitu 

critical thinking, communication, collaboration dan creativity (Zubaidah, 

2020). Hal tersebut didukung dengan penelitian oleh Hardjo et al (2018) 

mengungkapkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis project based 

learning dapat meningkatkan literasi sains peserta didik pada materi energi. 

Maka, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
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meningkatkan literasi sains peserta didik yaitu model pembelajaran berbasis 

project based learning.  

Pembelajaran fisika harus mencakup semua aspek literasi sains. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Maslahatul et al (2018)  mengungkapkan 

bahwa materi gelombang dianggap materi yang cukup sulit karena peserta 

didik hanya fokus mempelajari persamaan gelombang dan tidak paham 

manfaat gelombang dalam kehidupan sehari-hari dan peserta didik perlu 

bantuan berupa bahan ajar yang dapat memvisualisasikan materi dengan cepat 

dan tepat. Lembar kerja peserta didik digital dapat membantu dalam 

memvisualkan konsep fisika agar mudah dipahami dan dapat digunakan secara  

mandiri (Aries et al., 2022).  

Prastowo (2019) dalam bukunya mengungkapkan bahwa LKPD dapat 

membantu peningkatan literasi sains dengan membantu proses kegiatan peserta 

didik secara individu maupun kelompok serta dapat membantu guru dan 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, LKPD mendorong 

peserta didik untuk melakukan kegiatan nyata dengan objek atau masalah. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan LKPD dapat membantu meningkatkan 

literasi sains pada peserta didik seperti penelitian Nisa’ dan Yonata (2020) 

bahwa LKPD dinilai efektif dalam meningkatkan literasi sains dengan rata-rata 

n-gain 0,8 kategori tinggi, selain itu penelitian yang dilakukan oleh Nur dan 

Hidayah (2018) mengungkapkan bahwa LKPD dinilai efektif dalam 

meningkatkan literasi sains dengan nilai n-gain sebesar 0,77 kategori tinggi. 

Penggunaan internet di Indonesia tiap tahun mengalami kenaikan 

dibuktikan dengan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) pengguna internet Indonesia pada tahun 2022-2023 mencapai 215,63 

juta orang jumlah tersebut naik 2,67% dibandingkan periode lalu. Tingginya 

pengguna internet di Indonesia menyebabkan inovasi baru berupa penyajian 

LKPD yang diubah dalam bentuk media elektronik digital interaktif (E-LKPD) 

(Adillia dkk, 2017). E-LKPD sendiri lebih efektif dan efisien dibandingkan 

dengan LKPD karena bahan ajar berbasis elektronik dapat dikaji secara 
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maksimal dengan berbagai pembaruan visualisasi serta pengaksesan yang 

dapat dilakukan dimana pun dan kapan pun (Tosun, 2012).  

Google sites merupakan produk yang diciptakan oleh google sebagai 

alat pembantu membuat situs dan web secara pribadi atau kelompok. Google 

sites dapat diterapkan sebagai media belajar dalam jaringan serta dapat diakses 

oleh siapapun secara cepat dan membuat pengguna mendapatkan informasi 

secara cepat (Safitri et al., 2023). Penggunaan E-LKPD berbantuan google sites 

dapat membuat peserta didik mengakses E-LKPD dimana pun peserta didik 

berada dan kapan pun asalkan terdapat koneksi jaringan. Hal tersebut didukung 

dengan penelitian akuba et al (2023) bahwa LKPD berbantuan google sites 

pada materi getaran, gelombang dan bunyi menunjukkan persentase 83% 

dalam hal kepraktisan dan efektivitas dalam penggunaannya  71,1% dalam 

kategori sedang.  

Hasil observasi dan wawancara dengan guru fisika di salah satu MAN 

di kabupaten Bantul menunjukkan bahwa bahan ajar E-LKPD yang berbantuan 

google sites pada materi gelombang bunyi belum menggunakannya, sebagian 

besar LKPD yang diberikan oleh guru ke peserta didik berupa cetak, sedangkan 

LKPD berbantuan elektronik masih sedikit digunakan. Hal tersebut yang 

membuat peserta didik kurang optimal dalam memvisualisasikan materi 

terlebih materi gelombang bunyi. Lebih lanjut, hasil observasi menunjukkan 

bahwa di sekolah memperbolehkan menggunakan smartphone dalam kegiatan 

pembelajaran dan peserta didik bebas mengakses wi-fi sekolah secara gratis.   

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan mengembangkan E-LKPD berbantuan 

google sites berbasis project based learning untuk memfasilitasi literasi sains 

pada materi gelombang bunyi.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah yang tertera, maka 

teridentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Tingkat literasi sains peserta didik Indonesia saat ini masih sangat rendah 

dengan skor 391,43 yang masih jauh dari nilai ketuntasan PISA sebesar 500. 
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2. Bahan ajar yang terdapat di sekolah sebagian besar berisikan penghafalan 

sedangkan aspek pendukung literasi sains masih kecil. 

3. Penggunaan bahan ajar yang kurang optimal dalam memvisualisasikan 

materi. 

4. Sarana bahan ajar yang kurang dalam memvisualkan materi yang membuat 

sebagian peserta didik mengalami kesulitan di materi gelombang. 

5. Penggunaan model pembelajaran yang kurang dalam memfasilitasi literasi 

sains peserta didik pada materi gelombang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi 

permasalahan tingkat literasi sains peserta didik indonesia cukup rendah pada 

aspek kompetensi. Oleh karena itu fokus penelitian ini adalah pengembangan 

E-LKPD berbantuan google sites berbasis project based learning untuk 

memfasilitasi literasi sains aspek kompetensi pada materi gelombang bunyi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah yang tertera maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil pengembangan E-LKPD berbantuan google sites berbasis 

project based learning untuk memfasilitasi literasi sains peserta didik? 

2. Bagaimana kelayakan E-LKPD berbantuan google sites berbasis project 

based learning digunakan untuk memfasilitasi literasi sains peserta didik 

pada materi gelombang bunyi? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan E-LKPD berbantuan 

google sites berbasis project based learning untuk memfasilitasi literasi 

sains pada materi gelombang bunyi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengembangkan E-LKPD berbantuan google sites berbasis project based 

learning  untuk memfasilitasi literasi sains peserta didik. 

2. Mengetahui kelayakan E-LKPD berbantuan google sites berbasis project 

based learning  untuk memfasilitasi literasi sains peserta didik. 
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3. Mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan E-LKPD berbantuan 

google sites berbasis project based learning untuk memfasilitasi literasi 

sains pada materi gelombang bunyi. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini berupa 

lembar kerja peserta didik berbantuan elektronik berbasis project based 

learning, dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan yaitu lembar kerja berbantuan elektronik 

berbasis project based learning untuk memfasilitasi literasi sains pada 

materi gelombang bunyi. 

2. Disajikan kutipan materi menarik pada E-LKPD yang berkaitan dengan 

project based learning yang akan dilakukan peserta didik dengan tujuan 

menstimulus peserta didik dalam memahami materi gelombang bunyi. 

3. E-LKPD berbasis proyek dilengkapi dengan teknologi QR Code yang 

diintegrasikan ke dalam website sehingga mampu diakses peserta didik 

secara online melalui laptop ataupun gawai. 

4. Bagian-bagian yang terdapat pada E-LKPD berbasis project based learning   

ini yaitu : 

a. Menu  

b. Beranda (petunjuk penggunaan E-LKPD) 

c. Materi (PPT, video dan artikel dasar teori gelombang bunyi) 

d. LKPD (petunjuk pengerjaan dan lembar kerja peserta didik) 

e. Evaluasi  

G. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka peneliti berharap 

penelitian ini dapat bermanfaat untuk; 

1. Bagi guru, sebagai alternatif pilihan sumber belajar mata pelajaran fisika 

yang menjadikan kegiatan belajar menjadi lebih bervariatif. 

2. Bagi peserta didik, sebagai sumber belajar baru yang mudah dipahami dan 

mudah diakses serta sarana belajar yang baru. 
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3. Bagi peneliti, menambah pengetahuan tentang model pembelajaran project 

based learning dan keterampilan literasi sains serta menambah pengetahuan 

tentang prosedur pengembangan produk serta memberikan pengalaman 

dalam mengembangkan produk berupa E-LKPD.  

4. Bagi sekolah, sebagai bahan ajar yang membantu peserta didik dalam 

memfasilitasi literasi sains pada materi gelombang bunyi. 

5. Bagi khalayak umum, sebagai referensi yang relevan sampai waktu 

mendatang. 

H. Keterbatasan Pengembangan  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian research and develop (R n D) 

yang menciptakan produk berupa E-LKPD berbantuan google sites berbasis 

project based learning pada materi gelombang bunyi. Pengembangan 

penelitian ini menggunakan prosedur model ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation and Evaluation). Penelitian ini dibatasi pada 

tahap Implementation pada uji coba terbatas. 

I. Definisi Oprasional 

1. E-LKPD merupakan lembaran berbantuan elektronik yang berisi kegiatan-

kegiatan peserta didik yang harus diselesaikan oleh peserta didik. Lembar 

kerja peserta didik dibagi dalam dua bagian, yaitu: pertama, lembar kegiatan 

yang berisi sarana untuk melatih, mengembangkan keterampilan, dan 

menemukan konsep dalam suatu materi. Kedua, lembar kegiatan peserta 

didik yang dirancang untuk membimbing peserta didik. 

2. Project based learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata, tugas-tugas, dan pembuatan produk yang nyata 

sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar bagaimana berpikir dan 

memecahkan masalah dan untuk memperoleh pengetahuan dasar serta 

konsep mata pelajaran.  

3. Literasi sains merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami sains 

yang digunakan untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 

pengetahuan baru, menjelaskan memahami dan memaknai isu-isu terkait 
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sains yang diperlukan untuk mengambil keputusan berdasarkan bukti-bukti 

ilmiah. 

4. Google sites merupakan salah satu produk yang diciptakan oleh google 

sebagai alat untuk membantu dalam membuat situs dan web secara mudah 

dan simpel. Google sites dapat dimanfaatkan sebagai tempat pembuatan 

informasi yang dapat diakses oleh semua orang yang membutuhkan secara 

cepat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan produk E-LKPD berbantuan google sites 

berbasis project based learning untuk memfasilitasi literasi sains pada 

materi gelombang bunyi. Pengembangan produk E-LKPD menggunakan 

model pengembangan ADDIE (analysis, design, development, 

implementation, evaluation) namun dibatasi pada tahap implementation. 

2. Penilaian produk dari ahli materi, ahli media dan praktisi terhadap produk 

E-LKPD berbantuan google sites berbasis project based learning untuk 

memfasilitasi literasi sains pada materi gelombang untuk ahli media menilai 

skor rata-rata 3,9 dengan kriteria sangat baik, untuk ahli materi menilai skor 

rata-rata 4,0 dengan kriteria sangat baik, untuk praktisi menilai skor rata-

rata 3,2 dengan kriteria baik.  

3. Hasil angket respon peserta didik terhadap produk E-LKPD berbantuan 

google sites berbasis project based learning untuk memfasilitasi literasi 

sains pada materi gelombang mendapatkan skor rata-rata 0,8 dengan 

klasifikasi sikap setuju.  

4. Hasil penilaian produk dari ahli materi, ahli media, dan praktisi dan angket 

peserta didik menunjukkan bahwa produk yang telah dikembangkan layak 

untuk menjadi bahan ajar dalam membantu proses pembelajaran khusunya 

dalam memfasilitasi literasi sains pada materi gelombang bunyi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pengembangan E-LKPD berbantuan google sites berbasis 

project based learning untuk memfasilitasi literasi sains pada materi 

gelombang bunyi, peneliti memiliki keterbatasan penelitian pengembangan 

sebagai berikut:  

1. Uji coba luas dalam penggunaan produk E-LKPD belum terlaksana. 

2. Uji efektivitas penggunaan E-LKPD berbasis project based learning 

berbantuan google sites dalam memfasilitasi literasi sains belum terlaksana. 
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C. Saran 

Saran yang didapat dalam penelitian dan pengembangan E-LKPD 

berbasis project based learning berbantuan google sites untuk memfasilitasi 

literasi sains pada materi gelombang bunyi sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan melaksanakan uji efektivitas penggunaan 

produk yang telah dikembangkan dalam memfasilitasi literasi sains. 
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